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Abstract: Pseudomonas sp. is an opportunistic bacterial pathogen causing 

systemic infections in cultured fish, resulting in economic losses and increasing 

concerns regarding antimicrobial resistance. However, comprehensive 

pathological and microbiological confirmation remains limited. This study 

aimed to evaluate Pseudomonas sp. infection in giant gourami (Osphronemus 

goramy) through pathological examination, bacterial identification, and 

antibiotic susceptibility testing. A descriptive case study was conducted on one 

naturally infected fish (code F-11). Clinical observation, necropsy, 

histopathological examination of the liver and gills using hematoxylin-eosin 

staining, bacterial isolation on MacConkey agar, Gram staining, biochemical 

characterization, and Kirby-Bauer disk diffusion testing with 30 μg tetracycline 

were performed. Data were analyzed descriptively by integrating pathological 

and microbiological findings. Gross examination revealed ecchymotic 

hemorrhages in the gills, labyrinth organ, and liver, hepatic nodules, and jejunal 

petechiae. Histopathology demonstrated congestion, inflammatory cell 

infiltration, hemorrhage, focal hepatic necrosis, epithelial desquamation, and 

lamellar necrosis in the gills. The isolate produced transparent non-lactose-

fermenting colonies, consisted of Gram-negative rods, and exhibited 

biochemical characteristics consistent with Pseudomonas sp. The isolate 

remained susceptible to tetracycline, producing a 28-mm inhibition zone. These 

findings confirm Pseudomonas sp. infection and highlight the importance of 

integrated pathological and microbiological diagnosis to support appropriate 

antimicrobial therapy and antimicrobial resistance surveillance in aquaculture. 
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Pendahuluan 

 

Infeksi bakteri merupakan salah satu 

kendala utama dalam industri budidaya 

perikanan karena dapat menyebabkan 

peningkatan mortalitas, penurunan produktivitas, 

serta kerugian ekonomi yang signifikan. 

Sebagian besar mikroflora pada saluran 

pencernaan ikan berasal dari sedimen dan 

lingkungan perairan tempat ikan hidup. 

Mikroorganisme tersebut umumnya bersifat 

komensal atau oportunistik, namun dapat 

berkembang menjadi patogen ketika terjadi 

ketidakseimbangan antara inang, agen infeksius, 

dan lingkungan, seperti adanya stres, penurunan 

kualitas air, atau tingginya paparan patogen 

(Reyes, 2019).  

Salah satu bakteri oportunistik Gram-

negatif yang banyak ditemukan di lingkungan 

perairan maupun saluran pencernaan ikan sehat 

adalah Pseudomonas spp. Beberapa spesies yang 

telah diidentifikasi meliputi Pseudomonas 

putida, Pseudomonas aeruginosa, dan 

Pseudomonas fluorescens (Usman et al., 2025). 
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Bakteri ini dikenal sebagai penyebab penyakit 

bakterial pada berbagai spesies ikan dan berperan 

dalam terjadinya sindrom ulseratif yang ditandai 

oleh lesi kulit, hemoragi, nekrosis jaringan, serta 

gangguan fungsi organ (Alzahrani et al., 2023). 

Kemampuan Pseudomonas spp. untuk 

beradaptasi pada berbagai kondisi lingkungan 

didukung oleh fleksibilitas metabolisme dan 

keragaman genetiknya, sehingga bakteri ini 

mampu bertahan di habitat perairan dan 

menginfeksi ikan yang mengalami penurunan 

daya tahan tubuh. Manifestasi klinis infeksi 

meliputi ulkus pada permukaan tubuh, 

eksopthalmia, perdarahan pada insang dan otot, 

serta kongesti pada organ internal, terutama hati 

(Emam et al., 2022). 

Meskipun infeksi Pseudomonas spp. telah 

banyak dilaporkan pada ikan budidaya, diagnosis 

di lapangan masih sering didasarkan pada gejala 

klinis dan perubahan makroskopis sehingga 

berpotensi menimbulkan kesalahan identifikasi 

dengan penyakit bakterial lain yang memiliki 

manifestasi serupa. Oleh karena itu, konfirmasi 

melalui isolasi dan identifikasi bakteri yang 

dikombinasikan dengan pemeriksaan 

histopatologi menjadi penting untuk 

menegakkan diagnosis definitif, memahami 

mekanisme patogenesis, serta menentukan 

strategi pengobatan yang tepat. Pemeriksaan 

histopatologi pada insang dan hati memiliki nilai 

diagnostik yang tinggi karena kedua organ 

tersebut merupakan target utama infeksi 

sistemik. Insang berfungsi sebagai organ 

respirasi yang berinteraksi langsung dengan 

lingkungan perairan, sedangkan hati berperan 

sebagai pusat metabolisme, detoksifikasi, dan 

respons imun sehingga rentan mengalami 

perubahan patologis akibat infeksi bakteri. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penelitian ini bertujuan mengevaluasi perubahan 

klinis, patologis, histopatologis, serta 

karakteristik mikrobiologis pada ikan gurami 

(Osphronemus goramy) yang terinfeksi 

Pseudomonas sp. melalui pendekatan terpadu 

berupa pemeriksaan anatomi patologi, isolasi dan 

identifikasi bakteri, serta uji kepekaan antibiotik. 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar 

dalam meningkatkan akurasi diagnosis, 

mendukung pemilihan terapi antimikroba yang 

tepat, serta memperkuat upaya pengendalian 

penyakit bakterial pada budidaya ikan. 

 

Bahan dan Metode 

 

Bahan 

Sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu hepar dan insang dari ikan gurami 

(Osphronemus goramy) yang didapatkan dari 

Sukolilo Surabaya, dengan tanda klinis 

eksoftalmus pada clavus dexter, stomatitis, dan 

nekrosis sekitar area clavus dexter, hemoragi 

pada sirip ventral dan caudal. Bahan untuk 

pembuatan histopat meliputi Netral Buffer 

Formalin (NBF) 10%, alkohol bertingkat (70%, 

80%, 90%, 95%, dan 100%), parafin cair, xylol, 

pewarna hematoksilin dan eosin (HE). Bahan 

untuk pemeriksaan bakteri antara lain:  akuades, 

media MacConkey Agar, media untuk uji 

biokimia antara lain Triple Sugar Iron Agar 

(TSIA), Simmons Citrate Agar (SCA), Sulfide 

Indol Motility (SIM), Urease, Methyl Red (MR), 

Voges-Proskauer (VP), H2O2 untuk uji katalase, 

bahan pewarnaan Gram Hucker, Oil emersi, 

media Mueller-Hinton Agar (MHA), antibiotik 

tetrasiklin 30 µg, standar MacFarland 0,5. 

 

Bahan dan Metode 

 

Metode yang digunakan untuk 

pemeriksaan bakteri Pseudomonas sp. dari 

sampel ikan gurami yaitu pemeriksaan tanda 

klinis, patologi anatomi, pemeriksaan 

mikrobiologi dan uji sensitivitas antibiotik. 

Pemeriksaan patologi anatomi diawali dengan 

pemeriksaan tanda klinis yang muncul pada ikan, 

dilanjutkan dengan nekropsi, pengamatan dan 

pencatatan perubahan anatomi pada organ. 
 
Pemeriksaan Klinis dan Patologi Anatomi 

Pemeriksaan diawali dengan observasi 
tanda klinis pada ikan gurami untuk 
mengidentifikasi gejala yang mengarah pada 
infeksi bakteri, meliputi perubahan perilaku, 
kondisi tubuh, serta adanya lesi eksternal. 
Selanjutnya dilakukan nekropsi secara aseptik 
untuk mengamati perubahan patologis 
makroskopis pada organ-organ internal, terutama 
insang, hepar, limpa, ginjal, dan saluran 
pencernaan. Seluruh perubahan anatomi 
didokumentasikan dan dicatat sebagai dasar 
penentuan lesi patologis. 
 
Pemeriksaan Histopatologi 

Sampel jaringan insang dan hepar dipotong 

(trimming) kemudian difiksasi dalam larutan 
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Neutral Buffered Formalin (NBF) 10% selama 24 

jam untuk mencegah autolisis jaringan. Pada 

jaringan insang dilakukan proses dekalsifikasi 

apabila struktur kartilago cukup keras. 

Selanjutnya jaringan diproses melalui tahapan 

dehidrasi menggunakan alkohol bertingkat, 

penjernihan (clearing) dengan xylol, infiltrasi 

parafin, dan pengeblokan (embedding) 

menggunakan parafin cair. Blok parafin 

kemudian dipotong menggunakan mikrotom 

dengan ketebalan 3–5 µm, diapungkan pada 

water bath, dan ditempelkan pada kaca objek. 

Preparat selanjutnya menjalani proses 

deparafinisasi, rehidrasi, dan pewarnaan 

Hematoksilin–Eosin (HE). Hematoksilin 

mewarnai inti sel menjadi biru keunguan, 

sedangkan eosin mewarnai sitoplasma dan 

jaringan ikat menjadi merah muda. Setelah 

dilakukan dehidrasi ulang, clearing, dan 

mounting menggunakan kaca penutup, preparat 

diamati menggunakan mikroskop cahaya pada 

perbesaran 40× dan 100× untuk mengidentifikasi 

perubahan histopatologi pada jaringan. 
 
Isolasi dan Identifikasi Bakteri 

Sebagian sampel hepar dan insang diambil 
secara aseptik dan ditempatkan dalam wadah 
steril untuk pemeriksaan mikrobiologi. Sampel 
kemudian diinokulasikan pada media MacConkey 
Agar (MCA) dan diinkubasi pada suhu 37°C 
selama 24 jam. Koloni yang tumbuh diamati 
berdasarkan morfologi makroskopis, meliputi 
bentuk, ukuran, warna, elevasi, dan tepi koloni, 
kemudian dimurnikan menggunakan metode 
streak plate. Isolat murni selanjutnya 
dikonfirmasi melalui pemeriksaan mikroskopis 
menggunakan pewarnaan Gram. Identifikasi 
bakteri dilanjutkan dengan uji biokimia yang 
meliputi Triple Sugar Iron Agar (TSIA), Sulfide 
Indole Motility (SIM), Simmons Citrate, urease, 
Methyl Red (MR), dan Voges Proskauer (VP) 
untuk menentukan karakteristik biokimia isolat 
yang mengarah pada Pseudomonas sp. 

 
Uji Sensitivitas Antibiotik 

Uji sensitivitas antibiotik dilakukan 

terhadap isolat bakteri murni menggunakan 

metode difusi cakram (Kirby–Bauer disk 

diffusion). Suspensi bakteri disesuaikan dengan 

standar kekeruhan 0,5 McFarland, kemudian 

diinokulasikan secara merata pada media 

Mueller–Hinton Agar (MHA). Cakram antibiotik 

tetrasiklin 30 µg diletakkan pada permukaan 

media, kemudian diinkubasi pada suhu 37°C 

selama 18–24 jam. Diameter zona hambat diukur 

menggunakan jangka sorong digital dan 

diinterpretasikan berdasarkan pedoman Clinical 

and Laboratory Standards Institute (CLSI, 2007), 

yaitu sensitif apabila diameter zona hambat ≥15 

mm, intermediet 12–14 mm, dan resisten ≤11 

mm. 
 
Analisis Data 

Data hasil pemeriksaan klinis, patologi 

anatomi, histopatologi, karakteristik morfologi 

koloni, hasil pewarnaan Gram, uji biokimia, dan 

uji sensitivitas antibiotik dianalisis secara 

deskriptif. Temuan histopatologi dan 

mikrobiologi dibandingkan untuk mengonfirmasi 

diagnosis infeksi Pseudomonas sp. pada ikan 

gurami, kemudian disajikan dalam bentuk uraian, 

tabel, dan dokumentasi gambar yang 

representatif. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Pemeriksaan Makroskopis dan Mikroskopis 

Organ 

Berdasarkan pemeriksaan patologi 

anatomi makroskopis diketahui bahwa ikan 

gurami dengan kode sampel F-111 mengalami 

perubahan makroskopis, antara lain: Hemoragi 

ekimosis pada insang dan labirin; warna lebih 

cokelat kehitaman; organ hepar terdapat 

perubahan berupa hemoragi ekimosis, terdapat 

nodul di beberapa area hepar, lebih anemis hepar 

bagian bawah; terjadi hemoragi dan petechiae 

pada jejunum. 
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Gambar 1. (a) perubahan patologi anatomi hepar; 

(b) histopatologi hepar mengalami kongesti dan 

infiltrasi sel radang pada vena hepatica (panah 

kuning); hemoragi pada sinusoid (panah biru); atrofi 

nekrosis sel hepatosit (panah hijau) (HE 40x dan 

100x). 

 

Perubahan histopatologi pada hepar ikan 

yang terinfeksi bakteri Pseudomonas sp. 

umumnya ditandai oleh berbagai lesi degeneratif 

dan inflamasi pada jaringan hati. Pada ikan yang 

terinfeksi Pseudomonas sp., jaringan hepar dapat 

menunjukkan kongesti vena hepatica (panah 

kuning), infiltrasi sel radang, hemoragi, dan 

nekrosis fokal pada parenkim hati.  

 

 

 
Gambar 2. (a) perubahan patologi anatomi (b) 

histopatologi insang diantanya nekrosis dan 

hemoragi lamela primer dan sekunder (panah 

kuning); deskuamasi epitel selapis silindris lamela 

sekunder (panah biru); infiltrasi sel radang pada 

lamela (panah hijau); fusi lamela sekunder (panah 

merah) (HE 40x dan 100x) 

 

Perubahan makroskopis pada organ 

insang, terdapat hemoragi ekimosis pada insang 

dan labirin, warna lebih cokelat kehitaman. 

Perubahan mikroskopis yang teramati adalah 

ruptur dan nekrosis lamela primer dan sekunder, 

hemoragi pada lamela primer dan sekunder, 

deskuamasi epitel selapis silindris pada beberapa 

lamela, dan infiltrasi sel radang di lamela.  

 

Pemeriksaan Isolasi dan Identifikasi Bakteri 

Pseudomonas sp. 

Hasil isolasi pada media MCA 

menunjukkan koloni yang tumbuh berbentuk 

bulat, berukuran kecil hingga sedang, dan 

tampak transparan, tidak memfermentasi laktosa, 

koloni Nampak hijau kebiruan (panah biru).  

 

 
Gambar 3. (a) Hasil isolasi pada MCA (b) 

Pemeriksaan mikroskopis 
 

Hasil pemeriksaan mikroskopis dengan 

pewarnaan Gram dari media MCA yang telah 

dimurnikan menunjukkan bakteri Gram negatif 

berwarna merah muda dengan morfologi 

berbentuk batang (panah merah) pada 

pengamatan mikroskop dengan perbesaran 1000 

kali, ditambahkan oil emersi.  

Hasil uji TSIA menunjukkan bahwa pada 

butt alkalis dan slant alkalis, H2S juga 

menunjukkan hasil negatif. Hasil uji SCA yaitu 

positif yang ditandai dengan berubahnya warna 

media dari hijau menjadi biru. Dapat 

disimpulkan bahwa bakteri hanya menggunakan 

sitrat sebagai karbon. Hasil uji urease yaitu 

negatif, tidak ada perubahan warna. Hasil uji 

SIM pada gambar di samping yaitu sulfide 

negatif, indol negatif, tidak adanya cincin merah, 

dan bakteri motil. Hasil uji MR dan VP yaitu 

negatif. Hasil pengujian ditampilkan pada Tabel 

1 berikut ini. 

 
Tabel 1. Hasil pengujian biokimia bakteri 

Pseudomonas sp. 
 

No Pengujian Hasil 

1. Pewarnaan 

Gram 

Gram negatif, batang 

2. TSIA Alkali/Alkali/ H2S negatif 

3. SCA Positif 

4. Urease Negatif 

5. SIM Sulfide (-) Indol (-) Motility (+)  

6. MR Negatif 

7. VP Negatif 

8. Katalase Positif 

Pengujian sensitivitas bakteri terhadap 

antibiotik tetrasiklin 

Hasil uji sensitivitas antibiotika 

menunjukkan bahwa antibiotika tetrasiklin sensitif 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

Pseudomonas sp. pada sampel F-11. Hasil uji 

sensitifitas antibiotik tetrasiklin 30 µg menunjukkan 

diameter sebesar 28 mm  

a b 
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Gambar 3. Pengujian sensitivitas antibiotik pada 

isolat Pseudomonas sp. 

 

Pembahasan 

 

Identifikasi Pseudomonas sp. Berdasarkan 

Karakter Morfologi dan Uji Biokimia 

Bakteri yang berhasil diisolasi dari organ 

hepar dan insang pada penelitian ini 

menunjukkan koloni transparan, tidak 

memfermentasi laktosa pada media MacConkey 

Agar (MCA), serta berbentuk batang Gram 

negatif. Hasil uji biokimia menunjukkan reaksi 

alkali/alkali pada TSIA, sitrat positif, motil, serta 

negatif terhadap indol, urease, MR, dan VP. 

Berdasarkan karakteristik tersebut, isolat 

diidentifikasi sebagai Pseudomonas sp. 

Hasil identifikasi tersebut sesuai dengan 

karakteristik Pseudomonas yang dilaporkan oleh 

Dim et al., (2025); El-kader and Mousa-balabel 

(2017); Usman et al., (2025). yaitu menunjukkan 

reaksi TSIA alkali/alkali, sitrat positif, motil, 

serta negatif terhadap indol, urease, MR, dan VP. 

Namun demikian, (Nair et al., 2021) melaporkan 

adanya variasi pada aktivitas katalase pada isolat 

Pseudomonas aeruginosa. Perbedaan karakter 

antarspesies juga dijelaskan oleh Reyes (2019) 

yang menyatakan bahwa P. aeruginosa 

menghasilkan pigmen pyocyanin, sedangkan P. 

putida dan P. fluorescens tidak menghasilkan 

pigmen tersebut sehingga dapat digunakan 

sebagai karakter pembeda. 

 

Manifestasi Klinis, Distribusi Organ, dan 

Perubahan Patologi 

Pseudomonas merupakan salah satu 

patogen ikan yang bersifat virulen dan diketahui 

menyebabkan sindrom ulseratif, asites, 

eksophthalmia, serta ulkus pada permukaan 

tubuh ikan (Rahman et al., 2024). Pada 

penelitian ini, bakteri berhasil diisolasi dari 

organ hepar dan insang. Temuan ini 

menunjukkan bahwa kedua organ tersebut 

merupakan target penting infeksi Pseudomonas 

karena memiliki fungsi fisiologis vital dalam 

metabolisme dan respirasi. 

Hasil penelitian ini memiliki kesamaan 

dengan laporan (Usman et al., 2025). yang 

berhasil mengisolasi Pseudomonas dari beberapa 

organ ikan, meskipun distribusinya berbeda. 

Pada penelitian tersebut, tingkat isolasi dari ikan 

lele Afrika (Clarias gariepinus) ditemukan 

paling tinggi pada hati (40%) dan usus (20%), 

sedangkan isolasi dari insang dan limpa tidak 

ditemukan. Perbedaan distribusi organ 

kemungkinan dipengaruhi oleh spesies ikan, 

jalur infeksi, tingkat virulensi bakteri, maupun 

kondisi lingkungan budidaya. 

Secara makroskopis, penelitian ini 

menemukan perdarahan pada insang, organ 

labirin, dan hepar, disertai nodul pada hepar serta 

petekie pada jejunum. Temuan tersebut sejalan 

dengan Alzahrani et al., (2023) yang melaporkan 

bahwa infeksi Pseudomonas putida 

menyebabkan eritema, erosi kulit, kerusakan 

sirip, perdarahan pada operkulum dan bagian 

ventral tubuh, serta kongesti hati, pembesaran 

ginjal, dan pembesaran kantung empedu. 

Sebaliknya, Haenen et al., (2023) menyatakan 

bahwa Pseudomonas aeruginosa bukan 

merupakan patogen utama pada tilapia yang 

mengalami septikemia. Perbedaan tersebut 

menunjukkan bahwa tingkat patogenisitas 

Pseudomonas sangat dipengaruhi oleh spesies 

bakteri, spesies ikan, kondisi lingkungan, dan 

status kesehatan inang. 

Pemeriksaan histopatologi pada penelitian 

ini menunjukkan adanya kongesti, infiltrasi sel 

inflamasi, perdarahan, dan nekrosis fokal pada 

hepar, serta deskuamasi epitel dan nekrosis 

lamela pada insang. Hasil tersebut sesuai dengan 

penelitian Emam et al., (2022) yang melaporkan 

degenerasi hati dan infiltrasi sel inflamasi 

limfositik sebagai perubahan mikroskopis utama 

akibat infeksi Pseudomonas. 

 

Faktor Virulensi Pseudomonas sp. 

Kemampuan Pseudomonas dalam 

menyebabkan penyakit berkaitan erat dengan 

faktor-faktor virulensinya. Faktor virulensi 

berperan sejak tahap kolonisasi awal hingga 

bakteri mampu menghindari respons imun inang. 

Komponen seperti pili tipe IVa/IVb, fimbriae 

cup, dan sistem sekresi yang berasosiasi dengan 

flagela berperan penting dalam proses adhesi 

bakteri pada permukaan sel inang (Villa et al., 

2024). 
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Adhesi merupakan tahap awal 

pembentukan biofilm. Ketika bakteri mencapai 

lapisan mukus ikan, interaksi antara permukaan 

sel bakteri dan mukus inang memicu 

terbentuknya biofilm. Menurut Zhuang et al., 

(2025), adhesi Pseudomonas terutama dimediasi 

oleh flagela, adhesin, dan kemampuan 

membentuk biofilm. Selanjutnya, Hussein et al., 

(2023) menjelaskan bahwa biofilm 

meningkatkan ketahanan bakteri terhadap 

tekanan lingkungan, respons imun, serta paparan 

berbagai agen antimikroba sehingga infeksi 

menjadi lebih persisten dan sulit dieliminasi. 

 

Sensitivitas Antibiotik dan Resistensi 

Antimikroba 

Uji sensitivitas antibiotik menunjukkan 

bahwa isolat Pseudomonas sp. pada penelitian ini 

masih sensitif terhadap tetrasiklin dengan 

diameter zona hambat sebesar 28 mm. Temuan 

ini sejalan dengan penelitian Abdi et al., (2025) 

yang melaporkan bahwa isolat Pseudomonas dari 

ikan nila menunjukkan sensitivitas 100% 

terhadap antibiotik tetrasiklin. 

Namun demikian, hasil penelitian lain 

menunjukkan pola yang berbeda.  Hasil 

penelitian Nesrine et al., (2023) melaporkan 

adanya resistensi terhadap tetrasiklin, penisilin 

G, ampisilin, amoksisilin, eritromisin, 

vankomisin, klindamisin, dan trimethoprim. 

Selain itu, Algammal et al., (2020) 

mengidentifikasi keberadaan gen tetA sebagai 

salah satu gen utama yang berperan dalam 

resistensi terhadap tetrasiklin. Penelitian 

Alzahrani et al., (2023) juga melaporkan bahwa 

isolat Pseudomonas aeruginosa bersifat resisten 

terhadap tetrasiklin, sedangkan Elez et al., (2024) 

menemukan resistensi terhadap tobramycin 

(TOB), gentamisin (CN), dan kolistin (CL). 

Perbedaan pola resistensi tersebut menunjukkan 

bahwa efektivitas antibiotik dipengaruhi oleh 

spesies bakteri, asal isolat, penggunaan antibiotik 

di lapangan, serta keberadaan gen-gen resistensi 

yang dimiliki masing-masing isolat. 

 

Implikasi One Health dan Potensi Zoonosis 

Selain sebagai patogen ikan, 

Pseudomonas juga merupakan patogen 

oportunistik penting pada manusia dan menjadi 

salah satu penyebab utama infeksi nosokomial 

maupun infeksi kronis (Oliver et al., 2024). 

Tingginya tingkat resistensi antimikroba 

menyebabkan bakteri ini berkontribusi terhadap 

meningkatnya morbiditas dan mortalitas pada 

pasien (Sastre-Femenia et al., 2023). Lebih 

lanjut, Song et al. (2024) menjelaskan bahwa 

sistem regulasi CprRS memungkinkan 

Pseudomonas mendeteksi respons imun bawaan 

manusia sekaligus mempertahankan ekspresi gen 

virulensi yang diperlukan selama proses infeksi. 

Dalam perspektif One Health, keberadaan 

Pseudomonas yang membawa gen virulensi dan 

gen resistensi antibiotik pada sistem akuakultur 

menjadi perhatian serius. Hasil studi Abdi et al., 

(2025) menyimpulkan bahwa spesies 

Pseudomonas yang ditemukan pada lingkungan 

akuakultur membawa gen virulensi terhadap 

antibiotik yang umum digunakan dalam 

kedokteran manusia maupun veteriner sehingga 

berpotensi meningkatkan risiko wabah dan 

transmisi zoonosis. Selain itu, Alberghini et al., 

(2024) dan Cortés-sánchez et al., (2023) 

menjelaskan bahwa berbagai spesies 

Pseudomonas banyak ditemukan pada air, tanah, 

dan produk pangan seperti ikan sehingga 

memiliki implikasi terhadap kesehatan 

masyarakat dan keamanan pangan. 

Kekhawatiran tersebut diperkuat oleh penelitian 

Wahdan et al., (2025) yang menunjukkan bahwa 

gen blaSHV pada isolat ikan dan air memiliki 

hubungan genetik yang erat dengan isolat 

manusia, sehingga mengindikasikan 

kemungkinan terjadinya perpindahan gen 

resistensi melalui lingkungan. Temuan tersebut 

menegaskan pentingnya pengawasan resistensi 

antimikroba pada sistem budidaya perikanan 

sebagai bagian dari implementasi pendekatan 

One Health. 

 

Kesimpulan 

 

Studi ini menunjukkan adanya bakteri 

Pseudomonas sp. Pada ikan dengan tanda klinis 

dan perumahan makroskopis serta mikroskopis 

organ insang dan hepar, serta hasil antibiotik 

tetrasiklin yang masih sensitif pada isolat dengan 

kode F11. Temuan ini menekankan pentingnya 

pemantauan rutin, isolasi dan identifikasi bakteri 

untuk menentukan diagnosis definitif, 

penggunaan antibiotik berdasarkan agen kausatif 

untuk mengurangi penyebaran bakteri kebal 

antibiotik, guna melindungi kesehatan 

masyarakat dan memastikan praktik budidaya 

ikan yang aman. 
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